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ABSTRACT 
The study of mammalian diversity was done at Pasir Mayang, Pancuran Gading and Kuamang Kuning - Muara Bungo, Jambi in 
six different vegetation types, namely primary forest, logged over area or secondary forest, Parasarienthes falcataria plantation, rubber 
plantation, and jungle rubber forest; each of it was contiguous each other, and the last area was grass land-cassava type area, which were 
laid on about 10 km of South East to other types. To predict the effect of different habitat types on mammals diversity we used the Line 
transect methods. By using the reconnaissance methods, species and number of individual for each species was recorded. The results 
showed that there were 20 species of mammals at the six habitat types. The highest diversity was on logged overlsecondary forest and the 
lowest was grass land-cassava area. Based on species richness indices, it was indicated that jungle rubber and logged over area had 10.OO? 
higher than primary forest. The equality of rank community index between primary forest and logged over area were 55.56%. Based on 
cluster analysis, there were three groups of habitats used by mammalians. The first group was jungle rubber; second were rubber 
plantation, cassava-grass land area, and Parasarienthes falcataria plantation; and third was primary-secondary/logged over area 
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PENDAHULUAN 
Di Sumatra terdapat tidak kurang dari 180 jenis 
mamalia (Van Strein, 1986) yang tersebar di berbagai tipe 
habitat. Dari keseluruhan jenis mamalia tersebut, Krebs 
(1 972) berpendapat bahwa pada umumnya penyebaran 
jenis-jenis binatang akan mengikuti atau sesuai dengan 
perubahan pola lingkungan fisiknya. Menurut Medway 
(1972), perubahan diversitas satwa akan dijumpai sesuai 
dengan perubahan ketinggian tempat. Selanjutnya, 
Kitchener et al. (1997) dari hasil penelitiannya di 
Tembagapura, Irian Jaya, serta Kitchener dan Maryanto 
(1997) dari hasil penelitiannya di P. Gag Irian Jaya 
membuktikan dijumpainya perbedaan keragaman jenis 
yang menghuni suatu kawasan sesuai dengan bentuk tipe 
habitat dan ketinggiannya. Perubahan habitat Macaca 
nigra di hutan primer dan sekunder ternyata mempengaruhi 
perbedaan besarnya kelompok (Sinaga dan Nugroho, 
1996). Perbedaan antara kedua tipe habitat tersebut terlihat 
pada perbedaan besarnya kelompok atas perbedaan umur 
dan kelamin. 
Untuk mengetahui besarnya perubahan jenis mamalia 
dari berbagai macam tipe habitat yang saling berdekatan, 
maka pada penelitian ini dilakukan pengamatan tentang 
diversitas mamalia sebagai akibat perubahan fungsi hutan, 
yakni dari hutan primer menjadi hutan sekunder atau hutan 
bekas tebangan, hutan tanaman industri, kebun karet, 
maupun areal terbuka lainnya yaitu telah berubah menjadi 
areal alang-alang danlatau kebun singkong. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Pasir Mayang, Pancuran 
Gading dan Kuamang Kuning, Muara Bungo, Jambi. Dari 
sebanyak 11 plot sampel yang diamati, secara garis besar 
dapat dikelompokkan ke dalam 6 tipe penutupan lahan 
dengan plot sampel sebagai berikut : 
1. Hutan primer : BS-I (01°04'47" LS; 102°06'02" BT) 
dan BS-2 (01'04'45" LS; 102'05'53'' BT); 
2. Areal bekas tebangan (logged over area) : BS-3 
(01 "04'43" LS; 102'05'55" BT), BS-4 (01 '04'55" LS; 
102'05'56" BT), dan BS-5 (01°04'56" LS;102°06'05" 
BT). 
3. Hutan tanaman industri Paraserienthes falcataria : BS-6 
(01'04'59" LS; 102'06'43'' BT) dan BS-7 (01°03'09" 
LS; 102'08' 10" BT) 
4. Kebun karet : BS-8 (01°05'25" LS;102'07'05" BT) 







